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ABSTRACT 

The Qur'an presents fundamental character principles essential for Islamic 

education, as exemplified in Surah Al-Ahzab (33:21), which highlights Prophet 

Muhammad (PBUH) as a role model. This study aims to explore the character-

building aspects of this verse and examine its relevance to modern Islamic 

educational institutions. A qualitative library research method was employed, 

focusing on the interpretation of Tafsir al-Mishbah. The data were analyzed 

descriptively to interpret the verse’s meaning and its educational implications. 

Findings reveal that the verse emphasizes exemplary conduct (uswah hasanah), 

patience, sincerity, and obedience as core elements of character education. 

These principles can be integrated into Islamic curricula through role-model-

based teaching and moral development programs. In conclusion, the teachings 

of Surah Al-Ahzab (33:21) provide essential guidance for shaping students' 

moral character in line with Islamic values. 

 

ABSTRAK 

Al-Qur'an mengandung banyak nilai karakter yang relevan dengan pendidikan 

Islam, salah satunya dalam Surah Al-Ahzab ayat 21 yang menekankan 

keteladanan Nabi Muhammad SAW. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam ayat tersebut serta 

menganalisis kontribusinya terhadap lembaga pendidikan Islam saat ini. Metode 

yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan tafsir, khususnya 

merujuk pada Tafsir al-Mishbah. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif 

untuk menggali makna ayat dan implikasinya dalam pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ayat ini menekankan keteladanan (uswah 

hasanah), kesabaran, keikhlasan, dan ketaatan sebagai prinsip utama 

pendidikan karakter. Nilai-nilai ini dapat diterapkan dalam kurikulum 

pendidikan Islam melalui model pembelajaran berbasis keteladanan dan 

internalisasi nilai moral. Kesimpulannya, nilai-nilai dalam Surah Al-Ahzab ayat 

21 dapat menjadi pedoman dalam membangun karakter peserta didik yang 

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam 

membentuk karakter individu dan masyarakat. 

Dalam konteks Islam, pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang berakar pada ajaran Al-Qur’an dan 

Hadis. Namun, tantangan globalisasi dan 

modernisasi telah menyebabkan pergeseran nilai di 

kalangan peserta didik, di mana aspek kognitif 

sering kali lebih ditekankan dibandingkan dengan 

pembentukan karakter yang berbasis nilai-nilai 

keislaman (Shihab, 2020). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk memperkuat karakter pendidikan Islam 

adalah melalui tafsir tarbawi. Tafsir tarbawi 

merupakan metode penafsiran Al-Qur’an yang 

menitikberatkan pada aspek pendidikan, baik dalam 

konteks moral, akhlak, maupun pembinaan karakter 

peserta didik (Al-Zarnuji, 2019). Dengan 
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pendekatan ini, ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya 

dipahami sebagai sumber hukum dan petunjuk, 

tetapi juga sebagai panduan praktis dalam proses 

pendidikan karakter. 

Al-Qur’an telah menegaskan pentingnya 

pendidikan karakter dalam membentuk manusia 

yang berakhlak mulia. Salah satu ayat yang menjadi 

rujukan dalam pendidikan karakter adalah QS. 

Luqman ayat 17: 

 
لِكَ 

لََةَ وَأمُْرْ باِلْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلَىٰ مَا أصََابَكَ إِنَّ ذَٰ ياَ بنَُيَّ أقَِمِ الصَّ

 مِنْ عَزْمِ الْْمُُورِ 

"Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan 

suruhlah (manusia) berbuat yang makruf serta 

cegahlah dari yang mungkar, dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk perkara yang 

penting." (QS. Luqman: 17) 

 

Menurut Tafsir Al-Mishbah, ayat ini 

menekankan beberapa aspek penting dalam 

pendidikan karakter, yaitu: 

1) Penanaman kesadaran ibadah sebagai landasan 

moral individu. 

2) Amar ma'ruf nahi munkar, yaitu membentuk 

individu yang aktif dalam menegakkan 

kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

3) Kesabaran sebagai kunci ketahanan moral, 

yang mengajarkan peserta didik untuk tetap 

teguh dalam menghadapi tantangan kehidupan 

(Shihab, 2020). 

 

Dalam konteks pendidikan Islam, konsep ini 

menjadi sangat relevan. Banyak lembaga 

pendidikan masih menghadapi kesenjangan antara 

teori dan praktik dalam pembinaan karakter. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menganalisis peran tafsir tarbawi dalam 

membentuk karakter peserta didik. 

2) Mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam tafsir tarbawi. 

3) Menjelaskan implementasi tafsir tarbawi dalam 

sistem pendidikan Islam. 

 

Dengan memahami dan mengaplikasikan tafsir 

tarbawi dalam proses pembelajaran, diharapkan 

pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. 

 

a. Kerangka Teoretis 

1) Definisi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses 

pengembangan kualitas pribadi, moral, dan perilaku 

seseorang yang melibatkan pembentukan nilai-nilai 

luhur dalam diri individu. Menurut Lickona (2013), 

karakter terdiri dari nilai-nilai seperti kejujuran, 

keberanian, tanggung jawab, keadilan, dan kasih 

sayang, yang merupakan disposisi untuk 

berperilaku moral. Dalam perspektif Islam, 

pendidikan karakter merujuk pada pembinaan 

akhlak mulia yang bersumber dari ajaran Al-Qur'an 

dan Hadis. Pendidikan ini berfokus pada integrasi 

antara ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter 

yang baik, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-

Ahzab: 21, yang mengajarkan bahwa kehidupan 

Rasulullah SAW adalah contoh teladan yang 

sempurna bagi umat manusia. 

Penting untuk diingat bahwa pendidikan 

karakter dalam Islam tidak hanya mencakup 

penanaman nilai-nilai moral, tetapi juga 

pembentukan pribadi yang seimbang secara 

spiritual, intelektual, dan sosial. Al-Qur'an 

menggambarkan karakter ideal melalui konsep 

akhlak Rasulullah SAW, yang menjadi teladan 

hidup bagi umat Islam. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pendidikan karakter adalah usaha mendalam 

untuk membentuk pribadi yang utuh dan berbudi 

pekerti. 

 

2) Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Pembentukan 

Karakter 

Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai 

yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis menjadi 

dasar dalam pembentukan karakter. Nilai-nilai 

tersebut mencakup: 

• Tanggung jawab sosial (amar ma'ruf nahi 

munkar), 

• Ketaatan kepada Allah SWT (ibadah sebagai 

pusat kehidupan), 

• Kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi 

ujian hidup (QS. Al-Baqarah: 153). 

 

Proses ini tidak hanya berbicara tentang teori, 

tetapi melibatkan pelatihan praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam QS. 

Luqman: 17, Luqman memberi nasihat kepada 

anaknya untuk menjalankan kewajiban salat dan 

berbuat baik, sebagai langkah nyata dalam 

membentuk karakter yang seimbang antara dunia 

dan akhirat. 

 

3) Pendekatan Tafsir Tarbawi terhadap 

Pendidikan Karakter 

Pendekatan tafsir tarbawi atau tafsir yang 

mengarah pada pendidikan, bertujuan untuk 
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menafsirkan teks-teks suci Al-Qur'an dengan 

perspektif yang mendukung pembentukan karakter 

dan pendidikan. Tafsir ini berfokus pada 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana ajaran 

Al-Qur'an dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan untuk membentuk akhlak yang baik. 

Shihab (2020) dalam karyanya menjelaskan 

bahwa tafsir tarbawi sangat relevan untuk 

diterapkan dalam pendidikan modern, terutama 

dalam mencetak generasi yang tidak hanya pintar 

tetapi juga berbudi pekerti mulia. Pendekatan ini 

mengajarkan bahwa pembentukan karakter bukan 

hanya melalui ajaran teks, tetapi melalui praktik 

hidup yang dapat diterapkan dalam institusi 

pendidikan. 

 

b. Metodologi Penelitian 

1) Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode penelitian pustaka (library 

research). Penelitian pustaka ini mengumpulkan 

dan menganalisis data sekunder yang berasal dari 

berbagai literatur, baik dari teks-teks klasik maupun 

literatur modern terkait pendidikan Islam, tafsir 

tarbawi, dan karakter. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali konsep-

konsep utama dalam pendidikan Islam dan 

bagaimana tafsir tarbawi dapat diaplikasikan dalam 

konteks pendidikan karakter masa kini. 

 

2) Sumber Literatur 

Sebagai sumber utama, penelitian ini mengacu 

pada karya-karya tafsir yang relevan, seperti Tafsir 

Al-Mishbah (Shihab, 2020), serta referensi terbaru 

dari para ahli pendidikan Islam seperti Seyyed 

Hossein Nasr (2012), yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara ilmu dan moral dalam 

pendidikan, dan Fazlur Rahman (1982), yang 

mengembangkan konsep-konsep pendidikan Islam 

yang lebih kontekstual. 

Selain itu, literatur kontemporer tentang 

pendidikan karakter, seperti Lickona (2013) dan 

penelitian terkait penggunaan tafsir dalam 

pendidikan Islam, akan digunakan untuk 

memperkaya analisis. Ini memberikan perspektif 

yang lebih holistik mengenai peran tafsir tarbawi 

dalam pendidikan karakter dalam dunia pendidikan 

Islam modern. 

 

3) Kerangka Konseptual 

Untuk memperjelas bagaimana teori-teori ini 

diterapkan dalam penelitian, berikut adalah 

kerangka konseptual yang dibangun: 

• Definisi Pendidikan Karakter: Pembentukan 

karakter melalui ajaran moral dalam Al-Qur'an 

dan Hadis sebagai basis teori pendidikan 

karakter Islam. 

• Pendekatan Tafsir Tarbawi: Menggunakan 

tafsir tarbawi sebagai pendekatan untuk 

memahamkan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkait dengan pembentukan karakter. 

• Pendidikan Karakter dalam Islam Modern: 

Mengkaji penerapan teori-teori pendidikan 

karakter dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer, dengan merujuk pada praktik-

praktik pendidikan yang telah berkembang. 

 

4) Relevansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana tafsir tarbawi dapat 

berperan dalam pembentukan karakter di lembaga 

pendidikan Islam masa kini. Penelitian ini juga 

mencoba untuk menyambungkan antara teori-teori 

klasik dan kontemporer untuk melihat relevansi 

pendidikan karakter dalam konteks global saat ini, 

serta menghubungkannya dengan kebutuhan 

generasi muda yang menghadapi tantangan zaman 

modern. 

 

c. Pemutakhiran Literatur dan Integrasi 

Konsep 

Untuk memperkuat argumen, penelitian ini 

akan menggunakan literatur terbaru dari jurnal-

jurnal bereputasi dalam bidang pendidikan Islam. 

Seyyed Hossein Nasr (2012) dan Tariq Ramadan 

(2016) menyatakan bahwa pendidikan Islam yang 

berbasis pada nilai-nilai spiritual dan moral sangat 

relevan dalam menghadapi tantangan zaman 

modern. Integrasi antara teori pendidikan Islam 

klasik dengan pendekatan pendidikan kontemporer 

akan memberikan perspektif yang lebih kaya 

tentang pembentukan karakter dalam pendidikan 

Islam. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan cara-cara konkret untuk menerapkan 

tafsir tarbawi dalam lembaga pendidikan modern, 

dengan fokus pada pembentukan karakter peserta 

didik yang seimbang dalam aspek intelektual, moral, 

dan spiritual. 

 

2. Hasil Penelitian (Results) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap QS. al-

Ahzab ayat 21 dan Tafsir al-Mishbah karya 

Muhammad Quraish Shihab, nilai-nilai karakter 

yang terkandung dalam ayat tersebut 

mencerminkan sifat-sifat mulia yang dimiliki oleh 

Rasulullah SAW. Nilai-nilai tersebut antara lain 
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Siddiq, Amanah, Fathanah, dan Tabligh. Setiap 

nilai ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

akhlak dan karakter yang baik dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

konteks pendidikan Islam. 

1) Siddiq (Kebenaran) 

Siddiq mengacu pada sifat kebenaran yang 

mencakup kejujuran dalam perkataan dan perbuatan. 

Rasulullah SAW dikenal tidak hanya mengatakan 

yang benar, tetapi juga menjalankan apa yang 

beliau katakan dengan sepenuh hati. 

Contoh Implementasi di Lembaga Pendidikan: 

• Dalam lingkungan sekolah atau pesantren, 

penerapan nilai Siddiq dapat dilakukan dengan 

mendidik siswa untuk selalu mengatakan yang 

benar, terutama dalam ujian dan tugas-tugas 

akademik. Misalnya, pendidik dapat 

membentuk program yang menekankan 

integritas akademik, seperti kebijakan untuk 

tidak melakukan kecurangan dalam ujian atau 

ujian terbuka dengan diskusi yang mendalam 

tentang pentingnya kejujuran. 

• Program integritas dan etika di sekolah dapat 

mencakup pelatihan untuk siswa mengenai 

kejujuran dalam komunikasi dan tindakan 

mereka. 

 

2) Amanah (Kepercayaan) 

Amanah berhubungan dengan kemampuan 

untuk menjaga kepercayaan dan melaksanakan 

tugas dengan penuh tanggung jawab. Rasulullah 

SAW dikenal dengan gelar al-Amin, yang berarti 

dapat dipercaya dalam setiap aspek kehidupan. 

Contoh Implementasi di Lembaga Pendidikan: 

• Dalam lembaga pendidikan, nilai Amanah 

dapat diterapkan melalui pemberian tugas dan 

tanggung jawab yang nyata kepada siswa. 

Misalnya, siswa yang diberikan tanggung 

jawab sebagai ketua organisasi atau ketua kelas, 

mereka harus diharapkan untuk menjalankan 

tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 

• Selain itu, mendidik siswa tentang pentingnya 

tanggung jawab pribadi dalam belajar dan 

kehidupan sehari-hari juga dapat menjadi 

bagian dari penerapan nilai ini, seperti 

pengelolaan waktu yang efektif dan 

penyelesaian tugas tepat waktu. 

3) Fathanah (Kebijaksanaan) 

Fathanah merujuk pada kebijaksanaan dalam 

pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan 

pertimbangan yang matang dan pemahaman yang 

mendalam. Rasulullah SAW menunjukkan 

kebijaksanaan yang luar biasa dalam memimpin 

umatnya, baik dalam hal spiritual maupun sosial. 

Contoh Implementasi di Lembaga Pendidikan: 

• Di dalam pendidikan, Fathanah bisa diterapkan 

dalam berbagai metode pengajaran yang 

melibatkan pengambilan keputusan secara 

bijaksana. Misalnya, dalam metode 

pembelajaran berbasis proyek di mana siswa 

harus menyelesaikan masalah yang kompleks 

dan membuat keputusan yang bijak mengenai 

cara terbaik untuk mengatasi tantangan yang 

ada. 

• Kebijakan sekolah yang memperkenalkan 

program kepemimpinan dan pengambilan 

keputusan oleh siswa, seperti dalam kegiatan 

organisasi atau kegiatan ekstrakurikuler, dapat 

mengajarkan nilai Fathanah. 

 

4) Tabligh (Menyampaikan) 

Tabligh mengajarkan kita untuk 

menyampaikan kebenaran dengan cara yang mudah 

dipahami dan diterima. Rasulullah SAW dikenal 

sebagai penyampai wahyu yang efektif, dengan 

cara yang penuh hikmah dan bijaksana. 

Contoh Implementasi di Lembaga Pendidikan: 

• Di lembaga pendidikan, nilai Tabligh bisa 

diterapkan dengan mendorong siswa untuk 

berbicara di depan umum atau melakukan 

presentasi ilmiah yang dapat memperkaya 

pemahaman mereka terhadap topik tertentu. 

Misalnya, dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan debat atau pidato untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang efektif. 

• Pengajaran yang berbasis pada dialog interaktif 

antara guru dan siswa juga dapat menjadi cara 

efektif untuk mengembangkan nilai Tabligh, di 

mana siswa diajak untuk menyampaikan 

pendapat atau pertanyaan dengan cara yang 

konstruktif. 

 

Dalam diskusi ini, peneliti mengaitkan hasil 

temuan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

serta relevansi nilai-nilai karakter dalam pendidikan 

Islam saat ini. Sebagaimana yang terlihat dalam 

hasil penelitian, nilai-nilai Siddiq, Amanah, 

Fathanah, dan Tabligh sangat relevan untuk 

dikembangkan dalam lembaga pendidikan Islam. 

Integrasi Nilai Karakter dengan Pendidikan 

Islam Kontemporer: 

Nilai-nilai yang tercermin dalam QS. al-Ahzab 

ayat 21 merupakan panduan penting dalam 

membentuk karakter yang baik bagi generasi muda, 

khususnya dalam pendidikan Islam. Beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan 

oleh Lickona (2013) dan Nasr (2002), 
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mengemukakan pentingnya pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai moral dan spiritual yang 

tertanam dalam ajaran Islam. 

Pendidikan karakter berbasis ajaran Nabi 

Muhammad SAW ini memberikan kerangka untuk 

pembentukan individu yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang 

mulia dalam kehidupan sosial. Misalnya, Amanah 

yang terkait dengan kepercayaan dapat mendorong 

siswa untuk lebih tanggap terhadap tanggung jawab 

mereka, sedangkan Siddiq akan mengarahkan 

mereka untuk selalu mengutamakan kejujuran 

dalam segala hal. 

 

Keterkaitan dengan Literatur dan Penelitian 

Sebelumnya: 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Al-

Hashimi (2011) yang menyatakan bahwa 

pengajaran nilai karakter dalam pendidikan Islam 

modern harus lebih dari sekadar teori, tetapi harus 

juga diterapkan dalam praktik nyata. Hal ini 

tercermin dalam contoh-contoh implementasi nilai-

nilai tersebut yang diberikan dalam penelitian ini. 

Lebih lanjut, Hidayatullah (2010) juga 

mengemukakan bahwa penerapan nilai-nilai 

Rasulullah SAW, seperti Fathanah dan Tabligh, 

dalam lembaga pendidikan dapat menciptakan 

suasana yang lebih kondusif bagi pengembangan 

karakter peserta didik. Dengan mengaitkan teori-

teori ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana teori dan praktik dalam 

pendidikan Islam saling terkait. 

 

Studi Kasus: 

Sebagai contoh implementasi nilai-nilai 

karakter dalam lembaga pendidikan, kita dapat 

melihat pada Pesantren Daar al-Ulum yang 

menerapkan nilai Siddiq dan Amanah dalam setiap 

kegiatan pembelajaran mereka. Di pesantren ini, 

para siswa tidak hanya diajarkan ilmu agama dan 

akademik, tetapi juga diberikan pelatihan untuk 

menjadi pemimpin yang jujur dan dapat dipercaya 

dalam mengelola organisasi dan kegiatan di 

pesantren. Selain itu, program-program seperti 

Forum Diskusi Ilmiah dan Pelatihan Public 

Speaking menjadi sarana untuk mengembangkan 

nilai Tabligh di kalangan siswa. 

 

3. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengungkapkan pentingnya 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam QS. al-

Ahzab ayat 21 dan bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

menganalisis nilai-nilai karakter dalam ayat 

tersebut, serta implikasinya terhadap pendidikan 

karakter di lembaga pendidikan Islam. Berdasarkan 

hasil analisis, beberapa nilai karakter utama yang 

dapat diambil dari Rasulullah SAW, yaitu: Siddiq 

(kejujuran), Amanah (kepercayaan), Fathanah 

(kebijaksanaan), dan Tabligh (komunikasi), yang 

dapat dijadikan landasan untuk membentuk pribadi 

yang mulia dan berakhlak mulia di kalangan anak 

didik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan pendidikan 

karakter dalam pendidikan Islam, khususnya dalam 

pembentukan karakter siswa yang tidak hanya 

unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga 

memiliki akhlak yang luhur sesuai dengan ajaran 

al-Qur'an dan sunnah. Pendidikan karakter yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam ini penting untuk 

membangun generasi yang berdaya saing, 

bertanggung jawab, dan berakhlak mulia dalam 

kehidupan sosial maupun profesional mereka. 

 

Implikasi Praktis: 

1) Penerapan Nilai-Nilai Karakter di Lembaga 

Pendidikan Islam: 

Lembaga pendidikan Islam harus 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam QS. al-Ahzab ayat 21 dalam 

kurikulum dan aktivitas sehari-hari. Hal ini 

dapat dilakukan melalui pengajaran yang 

mengedepankan prinsip-prinsip kejujuran, 

amanah, kebijaksanaan, dan komunikasi yang 

efektif dalam setiap aspek kehidupan akademik 

dan sosial. Pendidik perlu menjadi contoh 

teladan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut 

kepada anak didik, baik melalui perilaku 

sehari-hari maupun dalam pengajaran mereka. 

2) Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Karakter: 

Kurikulum pendidikan Islam perlu dirancang 

untuk tidak hanya fokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pengembangan karakter 

yang mencakup nilai-nilai moral dan etika yang 

sesuai dengan prinsip Islam. 

3) Penciptaan Lingkungan yang Mendukung 

Pembentukan Karakter: 

Lingkungan pendidikan yang mendukung 

pengembangan akhlak mulia sangat penting. 

Lingkungan ini harus mendorong siswa untuk 

terus berusaha menjadi pribadi yang baik 

melalui interaksi positif dengan guru, teman, 

dan masyarakat. 
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Saran untuk Penelitian Lanjutan: 

1) Studi Kasus Penerapan Nilai-Nilai Karakter 

dalam Pendidikan Islam: Penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan untuk mengeksplorasi contoh 

konkret penerapan nilai-nilai karakter dalam 

lembaga pendidikan Islam, serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi 

siswa dalam jangka panjang. 

2) Kajian tentang Implementasi Pendidikan 

Karakter dalam Kurikulum Pendidikan Islam 

Modern: Penelitian lebih mendalam dapat 

dilakukan untuk mengkaji bagaimana 

kurikulum pendidikan Islam saat ini dapat 

lebih mengakomodasi pengajaran karakter 

sesuai dengan tuntutan zaman, sekaligus tetap 

berpegang pada nilai-nilai dasar dalam ajaran 

Islam. 

3) Evaluasi Pengaruh Lingkungan Pendidikan 

Terhadap Pembentukan Karakter: Penelitian 

yang lebih lanjut perlu dilakukan untuk menilai 

bagaimana lingkungan pendidikan yang baik 

(baik fisik, sosial, maupun kultural) dapat 

mendukung terbentuknya karakter siswa yang 

lebih kuat dalam pendidikan Islam. 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 

karakter dalam QS. al-Ahzab ayat 21, tetapi juga 

mengusulkan berbagai langkah praktis yang dapat 

diterapkan di lembaga pendidikan Islam untuk 

membentuk generasi yang memiliki karakter yang 

kuat dan sesuai dengan ajaran Islam. 
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